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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi dan
efikasi diri terhadap kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Solok. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok yang berjumlah 37 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda Y = 1,336 + 0,180 df = n-k = 37-3 = 34 (1,690). Jadi nilai thitung
(2,176) > ttabel (1,690). Variabel efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok
dengan nilai thitung>ttabel dengan df = n-k = 37-3 = 34 (1,690). Jadi nilai thitung (3,322) > ttabel
(1,690). Hasil uji F variabel kompetensi dan efikasi diri secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Solok dengan nilai Fhitung (9,471) > Ftabel (3,28) dan tingkat
signifikansi 0,001<0,05 . Berdasarkan hasil penelitian, nilai koefisien determinasi terdapat pada
Adjusted R Square dengan nilai sebesar 0,320, hal ini berarti variabel independen dalam penelitian
ini yaitu kompetensi dan efikasi diri mampu memberikan kontribusi terhadap variabel dependen,
yaitu kinerja yaitu sebesar 32%, sisanya sebesar 68% dipengaruhi oleh variabel lain seperti
motivasi, penghargaan, pengalaman kerja, umur dan lain sebagainya.
Kata Kunci: Kompetensi, Efikasi diri dan Kinerja

ABSTRACT : This research aims to find out how much influence competence and self-efficacy
have on employee performance at the Solok Regency Personnel and Human Resources
Development Agency. The research method used is descriptive quantitative. The population in this
study was all 37 employees at the Solok Regency Personnel and Human Resources Development
Agency. The sampling technique used was total sampling. The data analysis used is multiple linear
regression analysis Y = 1.336 + 0.180 df = n-k = 37-3 = 34 (1,690). So the value of tcount
(2.176) > ttable (1.690). The self-efficacy variable has a positive and significant effect on employee
performance at the Solok Regency Personnel and Human Resources Development Agency with a
value of tcount>ttable with df = n-k = 37-3 = 34 (1,690). So the value of tcount (3.322) > ttable
(1.690). The F test results of the competency and self-efficacy variables together have a positive
and significant effect on employee performance at the Solok Regency Personnel and Human
Resources Development Agency with a value of Fcount (9.471) > Ftable (3.28) and a significant
level of 0.001<0.05 . Based on the research results, the coefficient of determination value is found
in the Adjusted R Square with a value of 0.320, this means that the independent variables in this
study, namely competence and self-efficacy, are able to contribute to the dependent variable,
namely performance, which is 32%, the remaining 68% is influenced by other variables, such as
motivation, rewards, work experience, age and so on.
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A. PENDAHULUAN

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) bertugas
untuk melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintah yang menjadi kewenangan daerah
dibidang kepegawaian dan bidang pendidikan dan pelatihan serta tugas pembantuan yang
ditugaskan kepada daerah. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
keberadaannya secara tegas dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang
perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian.Pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) memiliki pendidikan yang masih bertingkat atau tidak merata, dapat terlihat beberapa
pegawai yang memiliki pendidikan di tingkat SMA/Sederajat dan terdapat juga pegawai yang
memiliki pendidikan di tingkat Magister, ini membuktikan bahwa tingkat pendidikan pegawai
berbeda-beda sehingga kompetensi dan efikasi diri yang dimiliki pegawai pun juga berbeda yang
akan mempengaruhi kinerjanya. Menurut Busro (2018), kompetensi adalah segala sesuatu yang
dimiliki oleh seseorang berupa pengetahuan, keterampilan dan faktor-faktor internal individu
lainnya untuk dapat mengerjakan sesuatu pekerjaan berdasarkan pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki.

Pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Solok, beberapa pegawai menilai bahwa beberapa jabatan yang ditanggungjawabkan
pelaksanaannya dikerjakan oleh pegawai yang tidak sesuai dengan kompetensinya. Sebagai contoh
salah satu pegawai memiliki pendidikan di bidang ekonomi tetapi malah ditempatkan dibidang
yang tidak sesuai dengan kompetensinya tersebut. Berdasarkan apa yang sering peneliti lihat
beberapa pegawai juga kurang dalam sikap disiplin dan tanggungjawabnya terhadap pekerjaan
dimana terlihat beberapa pegawai masih suka untuk lebih banyak mengobrol dan tidak
menyelesaikan pekerjaannya, sehingga bisa dilihat pegawai tersebut tidak profesionel dalam
pekerjaannya. Organisasi perlu melakukan evaluasi keterampilan secara teratur, menyediakan
pelatihan dan pengembangan yang relevan, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi karyawan untuk terus belajar dan
meningkatkan keterampilan mereka.

Menurut Ni’mah (2022), efikasi diri sebagai keyakinan seseorang dalam mengukur
kemampuannya untuk melaksanakan serangkaian tindakan yang dibutuhkan guna mencapai
keberhasilan yang diharapkan, orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi berarti memiliki
keyakinan yang tinggi bahwa ia dapat mencapai keberhasilan dengan kemampuan yang dimilikinya.
Pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok
masih ada yang belum percaya dengan kemampuan yang mereka miliki, pegawai tersebut merasa
tidak percaya diri bisa untuk menyelesaikan pekerjaan atau tanggungjawab mereka sesuai dengan
semestinya. Pegawai yang mendapatkan tugas yang lumayan sulit dari atasan merasa takut jika
pekerjaan yang selesaikan memeliki hasil yang kurang maksimal, beberapa pegawai juga
merasakan kewalahan oleh beberapa kesulitan pekerjaannya, adanya lempar tanggung jawab
terhadap pekerjannya sehingga pekerjaan menumpuk dan menghambat penyelesaian pekerjaan
tersebut, pegawai yang mendapatkan pekerjaan yang lebih mudah memperlihatkan penurunan
motivasi dan kepuasan kerja.
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Menurut Busro (2018), kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai pegawai baik
individu maupun kelompok dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
yang diberikan organisasi dalam upaya mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi bersangkutan
dengan menyertakan kemampuan, ketekunan, kemandirian, kemampuan mengatasi masalah sesuai
batas waktu yang diberikan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun
etika.

Kinerja yang dimiliki pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Solok baik maupun buruknya dapat dipengaruhi oleh kompetensi yang
dimiliki pegawai yang mana selain kompetensi tersebut pegawai juga harus memiliki efikasi diri.
Pegawai yang tidak memiliki kompetensi yang baik akan mempengaruhi tujuan dari perusahaan,
begitu juga dengan efikasi diri yang dimiliki oleh pegawai. Kompetensi dan efikasi diri harus bisa
jalan seiringan sehingga kinerja pegawai menjadi lebih baik dan membantu perusahaan untuk
mencapai tujuannya. Hal ini menjadi perhatian bagi manajemen di Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka selaku peneliti tertarik untuk meneliti
penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Efikasi Diri Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok”

B. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Kompetensi

Menurut Busro (2018), kompetensi adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh seseorang berupa
pengetahuan, keterampilan dan faktor-faktor internal individu lainnya untuk dapat mengerjakan
sesuatu pekerjaan berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Indikator dari
kompetensi adalah sebagai berikut: pengetahuan, pemahaman, nilai, kemampuan, sikap, dan minat.

Efikasi Diri (Self Efficacy)

Menurut Ni’mah (2022), efikasi diri sebagai keyakinan seseorang dalam mengukur kemampuannya
untuk melaksanakan serangkaian tindakan yang dibutuhkan guna mencapai keberhasilan yang
diharapkan, orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi berarti memiliki keyakinan yang tinggi
bahwa ia dapat mencapai keberhasilan dengan kemampuan yang dimilikinya. Indikator dari efikasi
diri adalah sebagai berikut: derajat kesukaran tugas, kekuatan keyakinan, generalisasi.

Kinerja

Menurut Busro (2018), kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai pegawai baik individu
maupun kelompok dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang
diberikan organisasi dalam upaya mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi bersangkutan dengan
menyertakan kemampuan, ketekunan, kemandirian, kemampuan mengatasi masalah sesuai batas
waktu yang diberikan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.
Indikator dari kinerja adalah sebagai berikut: hasil kerja, perilaku kerja, dan sifat pribadi.

Gambar 1
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Kerangka Konseptual Penelitian

Hipotesis Penelitian

H1 : Ada pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok

H2: Ada pengaruh efikasi diri terhadap pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Solok

H3 : Ada pengaruh kompetensi dan efikasi diri terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019),
metode kuantitatif adalah metode yang berlandaskan positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Dalam
penelitian ini menggunakan model analisis statistik deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok dengan
jumlah 37 orang. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling, jadi sampel dalam penelitian
ini adalah semua pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Solok

HASIL PENELITIAN

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan pengolahan data penelitian menggunakan program SPSS, mengenai pengaruh
kompetensi dan efikasi diri terhadap kinerja pegawai diperoleh hasil analsis regresi berganda yang
terlihat pada tabel berikut

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Kompeten
si (X1) H

1
H
3

H
2Afikasi

Diri (X2)

Kinerja
(Y)
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Model
Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 1,336 5,715 .234 ,816

Kompetensi ,180 ,083 ,304 2,176 ,037

Efikasi Diri ,562 ,169 ,464 3,322 ,002

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan program SPSS Statistics 25, maka diperoleh hasil
persamaan regresi sebagai berikut :

Y = 1,336 + 0,180X1 + 0,562X2 + e

1. Nilai konstanta adalah 1,336, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel kompetensi dan
efikasi diri maka kinerja pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia adalah sebesar 1,336 satuan

2. Nilai koefisien regresi kompetensi adalah sebesar 0,180, artinya setiap peningkatan 1 (satuan)
variabel kompetensi, maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 18% dengan asumsi
bahwa variabel kompetensi dianggap tetap atau tidak mengalami perubahan

3. Nilai koefisien regresi efikasi diri adalah sebesar 0,562, artinya setiap peningkatan 1 (satuan)
variabel efikasi diri, maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 56,2% dengan asumsi
bahwa variabel efikasi diri dianggap tetap atau tidak mengalami perubahan.

Hasil Uji t (Parsial)

Berdasarkan hasil uji t (parsial) yang dilakukan dengan menggunakan SPSS, hasil uji t (parsial)
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2

Hasil Uji t (Parsial)

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 1,336 5,715 .234 ,816

Kompetensi ,180 ,083 ,304 2,176 ,037
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Efikasi Diri ,562 ,169 ,464 3,322 ,002

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel 2, variabel kompetensi (X1) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
kinerja (Y) dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai thitung >
ttabel dengan df = n-k = 37-3 = 34 (1,690). Jadi nilai thitung (2,176) > ttabel (1,690) maka terdapat
pengaruh positif secara parsial dan signifikan antara variabel kompetensi (X1) dengan variabel
kinerja (Y).

Variabel efikasi diri (X2) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja (Y) dengan
nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai thitung > ttabel dengan df = n-k
= 37-3 = 34 (1,690). Jadi nilai thitung (3,322) > ttabel (1,690) maka terdapat pengaruh positif
secara parsial dan signifikan antara variabel efikasi diri (X2) dengan variabel kinerja (Y).

Hasil Uji F (Simultan)

Berdasarkan hasil uji F (simultan) yang dilakukan dengan menggunakan SPSS, hasil uji F
(simultan) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3
Hasil Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 130,838 2 65,419 9,471 ,001b

Residual 234,838 34 6,907

Total 365,676 36

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Kompetensi

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 9,471 dan nilai Ftabel df1 = k-1 (3-1) =2,
df2 = n-k (37-3) = 34 adalah sebesar 3,28 sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung (9,471) >
Ftabel (3,28) dan tingkat signifikan 0,001<0,05 maka secara bersama-sama kompetensi (X1) dan
efikasi diri (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) pegawai di Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok.

Hasil Uji Koefisien Determinas (R2)

Koefisien determinasi menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu variabel (variabel X) terhadap
naik/turunnya (variasi) nilai variabel lainnya (variabel Y). Adjusted R2 koefisien determinasi
mempunyai nilai berkisar anatar 0 ≤ R2 ≤ 1. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4
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Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,598a ,358 ,320 2,628

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Kompetensi

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada
nilai Adjusted R Square dengan nilai sebesar 0,320. Artinya variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu kompetensi dan efikasi diri mampu berkontribusi terhadap variabel terikat yaitu kinerja
adalah sebesar 32% sisanya 68% dipengaruhi oleh variabel lainnya, seperti motivasi, reward,
pengalaman kerja, usia dan lain sebagainya.

PEMBAHASAN

Pengaruh Variabel Kompetensi Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa variabel kompetensi (X1) berpengaruh
secara parsial dan signifikan terhadap kinerja (Y) dengan nilai signifikansi 0,037<0,05. Hal ini juga
dapat dilihat dari nilai thitung>ttabel dengan df = n-k = 37-3 = 34 (1,690). Jadi nilai thitung
(2,176) > ttabel (1,690) maka terdapat pengaruh positif secara parsial dan signifikan antara variabel
kompetensi (X1) dengan variabel kinerja (Y). Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
kinerja pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dapat
dipengaruhi oleh kompetensi yang dimilki oleh pegawai. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Anjani A (2019) dengan judul pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja
karyawan di PT. Lambang Putra Perkasa Motor Cirebon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel kompetensi terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Variabel Efikasi Diri Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa Variabel efikasi diri (X2) berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap kinerja (Y) dengan nilai signifikansi 0,002<0,05. Hal ini juga dapat
dilihat dari nilai thitung>ttabel dengan df = n-k = 37-3 = 34 (1,690). Jadi nilai thitung (3,322) >
ttabel (1,690) maka terdapat pengaruh positif secara parsial dan signifikan antara variabel efikasi
diri (X2) dengan variabel kinerja (Y). Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa kinerja
pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dapat dipengaruhi oleh
efikasi diri yang dimilki oleh pegawai.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Thahir, T., Indriyani, N., & Bunyamin, B. (2022),
dengan judul penelitian pengaruh pemberdayaan dan efikasi diri terhadap kinerja karyawan Bank
Sulselbar Cabang Pangkep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel efikasi diri juga terbukti
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memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai Bank Sulselbar Cabang Pangkep. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh pegawai, maka kinerja pegawai
akan meningkat.

Pengaruh Kompetensi dan Efikasi Diri Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai Fhitung sebesar 9,471 dan nilai Ftabel df1 = k-1 (3-1) =2,
df2 = n-k (37-3) = 34 adalah sebesar 3,28 sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung (9,471) >
Ftabel (3,28) dan tingkat signifikan 0,001<0,05 maka secara bersama-sama kompetensi (X1) dan
efikasi diri (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel kompetensi (X1) dan efikasi diri (X2) secara bersama-sama
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Rachman, D.
Y., & Istikhoroh, S. (2022), dengan judul pengaruh disiplin kerja, efikasi diri dan kompetensi
terhadap kinerja pegawai KPP Pratama Surabaya Wonocolo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam uji simultan, variable terikat telah dipengaruhi seluruh variable bebas. dibuktikan nilai Sig.
uji-F sebesar 0,000. Dapat disimpulkan kinerja pegawai KPP Pratama Surabaya Wonocolo, telah
dipengaruhi disiplin kerja, efikasi diri, dan kompetensi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1) Variabel kompetensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok dengan
nilai signifikansi 0,037<0,05. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai thitung>ttabel dengan df = n-
k = 37-3 = 34 (1,690). Jadi nilai thitung (2,176) > ttabel (1,690). Variabel efikasi diri
berpengaruh secara positif dan signifikasn terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Solok dengan nilai signifikansi
0,002<0,05. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai thitung>ttabel dengan df = n-k = 37-3 = 34
(1,690). Jadi nilai thitung (3,322) > ttabel (1,690).

2) Variabel kompetensi dan efikasi diri secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Solok dengan nilai Fhitung sebesar 9,471 dan nilai Ftabel df1 = k-1 (3-1) =2, df2 =
n-k (37-3) = 34 adalah sebesar 3,28 sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung (9,471) >
Ftabel (3,28) dan tingkat signifikan 0,001<0,05.

3) Nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai Adjusted R Square dengan nilai sebesar 0,320.
Artinya variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kompetensi dan efikasi diri mampu
berkontribusi terhadap variabel terikat yaitu kinerja adalah sebesar 32% sisanya 68%
dipengaruhi oleh variabel lainnya, seperti motivasi, reward, pengalaman kerja, usia dan lain
sebagainya.

Saran
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Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan saran sebagai
berikut :

1) Diinginkan agar pimpinan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Solok mengarahkan perhatian pada kompetensi yang dimiliki oleh para pegawai,
sehingga pegawai di lembaga tersebut dapat meningkatkan pemahaman, pengetahuan, nilai-
nilai, keterampilan, sikap, dan minat mereka. Kompetensi yang dimiliki oleh para pegawai
tersebut dapat memiliki dampak pada kinerja mereka.

2) Diinginkan agar pimpinan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Solok memberikan perhatian pada efikasi diri atau kepercayaan diri dari
pegawainya, sehingga pegawai bisa meningkatkan keyakinan akan dirinya untuk dapat
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu dan mempunyai kinerja yang baik.

3) Bagi penelitian selanjutnya agar bisa menggunakan variabel-variabel yang lebih bervariatif
dalam penelitiannya dengan menggunakan sampel yang lebih banyak supaya hasil penelitian
yang diperoleh dapat lebih baik dari penelitian ini.
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